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LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A.Kajian Pustaka

Kajian pustaka pada dasarnya digunakan untuk meneberinformasi
mengenai teori-teori yang ada kaitannya denganljpéumelitian ini. Kajian
pustaka berfungsi sebagai perbandingan dan tambatfarmasi terhadap
penelitian yang hendak dilakukan. Adapun kajiantgdues dalam penelitian yang
hendak dilakukan oleh penulis adalah sebagai beriku

Penelitian yang dilakukan oleh Maftuhin yang beujutPengaruh Arahan
Pendidikan oleh Keluarga dan Kompetensi Guru texpd@embentukan Karakter
(Character Building) Siswa SMP Al-1zzah Islamic Bdiag School Batu”. Dalam
tesis ini diketahui bahwa tidak ditemukan adanyagpeuh positif signifikan
arahan pendidikan yang diberikan oleh keluarghattap proses pembentukan
karakter siswa SMP Al-lzzah Islamic Boarding Sch&atu. Sedangkan dari
kompetensi yang dimiliki guru ditemukan adanya @enf positif antara
kompetensi yang dimiliki oleh guru di SMP Al-l1zzé$lamic Boarding School
Batu terhadap proses pembentukan karaktearacter building siswa di sekolah
tersebut. Jadi, arahan pendidikan oleh keluargé tidemberikan pengaruh secara
signifikan terhadap pembentukan karakter siswaukJuariabel kompetensi guru
terdapat pengaruh positif meski tidak bé'sar.

Penelitian yang dilakukan oleh Kasdi(3103024) yéegudul “Pengaruh
Bimbingan Keagamaan Orang Tua terhadap Akhlak Ahdkasyarakat Nelayan
Kelurahan Klidang Lor Kec.Batang Kab. Batang”. Dalakripsi ini disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh positif bimbingan keagarmeamy tua terhadap akhlak
anak di masyarakat nelayan kelurahan Klideng Loc.K&atang Kab. Batang,
artinya semakin baik bimbingan keagamaan orangsemakin baik pula akhlak

anak di masyarakat nelayan kelurahan Klideng Loc.K&atang Kab. Batang.

! Maftuhin, “Pengaruh Arahan Pendidikan Oleh Keflsaban Kompetensi Guru Terhadap
Pembentukan Karakter (Character Building) Siswa SMPzah Islamic Boarding School Batu”,
tesis (Malang: Fakultas Pascasarjana UIN MaulaniékMaahim), him. 1.



Sebaliknya semakin buruk bimbingan keagamaan amengsemakin buruk pula
akhlak anak di masyarakat nelayan kelurahan Klideag Kec. Batang Kab.
Batang®

Penelitian yang dilakukan oleh Fathul Alim (3199p8ang berjudul “Studi
tentang Pengaruh Bimbingan Keagamaan Orang TuaPdestasi Pendidikan
Agama Islam terhadap Akhlak Siswa SMA Negeri KecaMjgen Kab. Demak
tahun ajaran 2005/2006” dari penelitian ini dikeialbahwa ada pengaruh
bimbingan keagamaan orang tua dan prestasi PAddahakhlak siswa SMA N
1 Mranggen. Hal ini berdasarkan analisis uji hipstedengan menggunakan
rumus regresi dua predictor, telah diperoleh hbahwa kg = 9,657 Setelah
dikonsultasikan pada:dses pada taraf signifikansi 1% terdapats,~= 9,657 >Ft
(0,01) (2 ; 51) = 5,18 berarti signifikan dan p&alaf signifikansi 5% terdapatef
= 9,657 > Ft (0,05) (2 ; 51) = 9,23 berarti sigkafi>

Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan Isemeya, yang dijadikan
sebagai kajian pustaka dapat diketahui bahwa tatdagngaruh positif antara
bimbingan keagamaan orang tua, bimbingan keagamary tua dan prestasi
Pendidikan Agama Islam terhadap akhlak seseoBerpeda dengan penelitian
terdahulu, penelitian ini mencoba meneliti mengepangaruh pembelajaran
Pendidikan Agama Islam terhadap karakter pesetth. di

B. Kerangka Teoritik
1. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Sebelum penulis menjelaskan lebih lanjut mengemanhelajaran
Pendidikan Agama Islam, terlebih dahulu penulis nakaemaparkan
mengenai apa itu pembelajaran. Pembelajaran pallikateaya sangat

terkait dengan bagaimana membangun interaksi yaaily &ntara dua

2 Kasdi, “Pengaruh Bimbingan Keagamaan Orang Tuahabep Akhlak Anak di
Masyarakat Nelayan Kelurahan Klideng Lor Kec. Bgtadfab. Batang”,skripsi (Semarang:
Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo), him.58.

% Fathul Alim, “Studi Tentang Pengaruh Bimbingan amaan Orang Tua dan Prestasi
Pendidikan Agama Islam Terhadap Akhlak Siswa SMAgé&tel Kec. Mranggen Kab. Demak
Tahun Ajaran 2005/20065kripsi (Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo), h88.



komponen yaitu guru dan peserta ditlikteraksi yang baik antara guru dan
peserta didik sangat mempengaruhi proses dangeastbelajaran.
Pembelajaran menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentaisdikdas
Pasal 1 Ayat 20, pembelajaran adalah proses irsigpaiserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungdajdr> Pembelajaran
adalah suatu usaha untuk membuat peserta didilabalau suatu kegiatan
untuk membelajarkan peserta difilRembelajaran ini dimaksudkan agar
terjadi perubahan perilaku peserta didik ke arahgyé&ebih baik serta
menjadikan peserta didik tahu dan paham akan Img gabelumnya belum
pernah diketahui. Hal ini sesuai dengan firman RAI@.S.al-‘Alag/ 96:5
yang berbunyi:
PB*O D4R e o €8 HIIOROE “o - HHkEHEN
RS
Dia mengajarkan manusia yang tidak diketahuinya
(Q.S. al-Alag/96: 5)
Berbagai macam pembelajaran diberikan dalam barbgemjang
pendidikan salah satunya yaitu Pendidikan Agansanisl
Pendidikan Agama lIslam adalah upaya sadar dancemandalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahamenghayati,
mengimani, bertakwa, berakhlak mulia, mengamalkgnaa Islam dari
sumber utamanya kitab suci al-Quran dan al-Hadiis)alui kegiatan
bimbingan, pengajaran latihan, serta penggunaan gatEmar.
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan spedges yang

bertujuan untuk membantu peserta didik dalam betgjama Tidak hanya

4 Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur KholidahMetode dan Teknik Pembelajaran
Pendidikan Agama IslaifBandung: PT Refika Aditama, 2009), him. 19.

® Redaksi Sinar Grafika)ndang-Undang Sisdiknas 2003 UU RI No. 20 Th. 20@Rarta:
Sinar Grafika, 2006), him. 4.

® Bambang WarsitaTeknologi Pembelajaran Landasan dan AplikasifJakarta: Rineka
Cipta, 2008), him. 85.

" RamayulisMetodologi Pendidikan Agama Islafakarta: Klam Mulia, 2008), him. 21.
8 Mukhtar, Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Isl4ntm. 13.



itu, Pendidikan Agama Islam juga diharapkan mampmunjadikan peserta

didik berperilaku sesuai dengan ajaran agama Isl&@embelajaran

Pendidikan Agama Islam erat kaitannya dengan kehidpeserta didik,

salah satunya yaitu di sekolah.

Di dalam GBPP PAI di sekolah umum, dijelaskan bafreadidikan
Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkasm sialam meyakini,
memahami, menghayati, dan mengamalkan agama Iskeladumnkegiatan
bimbingan, pengajaran, dan/atau latihan dengan merapkan tuntutan
untuk menghormati agama lain dalam hubungan kearkuantar umat
beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persaasiona.

Dari pengertian di atas dapat ditemukan beberapaydrag perlu
diperhatikan dalam pembelajaran Pendidikan Agamaanlsyaitu:

1) Pendidikan Agama Islam sebagai usaha sadar, yalatu skegiatan
bimbingan, pengajaran dan latihan yang dilakukaarseberencana dan
sadar atas tujuan yang hendak dicapai.

2) Peserta didik yang hendak disiapkan untuk mendapaan, dalam arti
ada yang dibimbing, diajari atau dilatih dalam pekatan keyakinan,
pemahaman, penghayatan dan pengamalan terhadap agsama Islam.

3) Pendidik atau guru Pendidikan Agama Islam yang kuédan kegiatan
bimbingan, pengejaran dan latihan secara sadadaphpeserta didiknya
untuk mencapai tujuan Pendidikan Agama Islam.

4) Kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam diaahuntuk
meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatanpdagamalan
ajaran agama Islam dari peserta didik, yang disagnpntuk membentuk
kesalehan atau kualitas pribadi, juga sekaligusukuntnembentuk

kesalehan sosiaf.

® Muhaimin.et. al Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkandidikan Agama
Islam di SekolaliBandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), him. 75-76.

9 Muhaimin.et. al Paradigma Pendidikan Islarhjm. 76.
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b. Dasar dan Tujuan Pendidikan Agama Islam
1) Dasar penyelenggaraan Pendidikan Agama Islam
Setiap pelaksanaan pembelajaran, tidak terkecuatibplajaran
Pendidikan Agama Islam pasti mempunyai dasar aadaksan dalam
pelaksanaan dan penyelenggaraannya.
Dasar atau landasan penyelenggaraan Pendidikanagdam di
sekolah dapat ditinjau dari beberapa aspek, yaitu:
a) Aspek Normatif
Bagi Pendidikan Agama Islam yang merupakan perisdsial
umat Islam, yang melandasi dan memotivasi pelaksana
merupakan sesuatu yang normatif yaitu ajaran-ajatdostantif dari
al-Quran dan Sunnah NaBiDalam Al-Quran banyak terdapat ayat-
ayat yang menerangkan mengenai perintah untukabedgama yang
berkaitan dengan aspek normatif ini, seperti Firldbah SWT dalam
(Q.S. at- Taubah/9:122) di bawah ini

¢S ORCY AR+ €COMW@a S &) AXl@D S 2% du|
ee J0ME o COAcA o B BXORON A SO W
=] m EYARAT o YO RE HM A T804 *OX A

<KORAZ * F o +C DBV & o BN
ORx B X000 Hed 0N ere
B3OV 6 FOARDY w0 e QI OQM e oS
ES-FARD R 606 S ORO SRE LK ATe L
SHEVp#EED 8 PLE &I O RO

EIYNKD >NHOVeX0u4+®

Dasar pembelajaran Pendidikan Agama Islam aspematir

selain Alguran juga terdapat dalam hadits nabi yaTgunyi

(S olg)) &l Sly oo
Sampaikanlah apa yang dariku walaupun hanya satu ay
(H.R. Bukhari).

1 Achmadi, “Dasar-Dasar Pelaksanaan Pendidikan Agéstzan di Sekolah”, dalam
Chabib Thoha dan Abdul Mu'tPBM-PAI di Sekolah Eksistensi dan Proses Belajandégar
Pendidikan Agama IslaifSemarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, 199%&n. 33.
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Al-Qur'an dan Sunnah selain sebagai pedoman unamls
dalam beribadah, juga merupakan landasan Pendidigama Islam
yang dalam isinya mencakup segala ilmu, khususrgadiBikan
Agama Islam.

b) Aspek Psikologis

Psikologis yaitu dasar yang berhubungan dengark sjigvaan
kehidupan bermasyarakat. Psikologi agama mendditi chenelaah
kehidupan beragama pada seseorang dan mempelejapabbesar
pengaruh keyakinan agama itu dalam sikap dan tingkku serta
keadaan hidup pada umumnya.

Dilihat dari aspek kejiwaan pada hakekatnya manusia
membutuhkan agama, baik sebagai pembebasan kantiknal,
pencarian nilai-nilai luhur yang transenden, maupuoencari arti
hidup yang sebenar-benarnya.Pada dasarnya semua manusia
membutuhkan adanya pegangan hidup yang disebutzagam

c) Aspek Historis

Pendidikan Agama Islam tumbuh dan berkembang bewmam
dengan datangnya Islam. Hal ini terjadi sejak Ndbhammad SAW,
mendakwahkan ajaran Islam kepada masyarakat diasgja yang
dilaksanakan secara bertahap. Pendidikan Islamddinesia tumbuh
dan berkembang bersamaan dengan datangnya Isladodiesia-®

d) Aspek Yuridis

Dasar yuridis pelaksanaan Pendidikan Agama Isladirit@lari
tiga macam, yaitu:

1) Dasar ideal, yaitu dasar falsafah Negara Panc¢assiéapertama:

Ketuhanan Yang Maha Esa.

12 Achmadi, “Dasar-Dasar Pelaksanaan Pendidikan Agéstean di Sekolah”, dalam
Chabib Thoha dan Abdul Mu'tPBM-PAI di Sekolahhim. 46.

13 Achmadi, “Dasar-Dasar Pelaksanaan Pendidikan Agéstzan di Sekolah”, dalam
Chabib Thoha dan Abdul Mu'tPBM-PAI di Sekolaphlm. 52.
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2) Dasar struktural/konstitusional, yaitu UUD ’'45 daldab XI pasal
29 ayat 1 dan 2, yang berbunyi: 1) negara berdasagtas
Ketuhanan Yang Maha Esa; 2) Negara menjamin kerkeate
tiap-tiap penduduk untuk memeluk agama masing-rgasian
beribadah menurut agama dan kepercayaannya itu.
3) Dasar operasional, yaitu terdapat dalam Tap MPR No
IV/IMPR/1973 yang kemudian dikokohkan dalam Tap MRB
IV/IMPR 1978 jo. Ketetapan MPR Np. [I/MPR/1983, dipgat
oleh Tap. MPR No. II/MPR/1988 dan Tap. MPR No. IFR 1993
tentang Garis-garis Besar Haluan Negara yang patakpya
menyatakan bahwa pelaksanaan pendidikan agama $angsung
dimaksudkan dalam kurikulum sekolah-sekolah formaljai dari
sekolah dasar sampai perguruan tinggi.
ltulah empat aspek yang menjadi dasar dari penggiaan
Pendidikan Agama Islam, mulai dari aspek normadifuyal Quran dan
Sunnah, aspek psikologis, aspek historis dan agrédkis.
2) Tujuan Pendidikan Agama Islam

Pada dasarnya setiap pembelajaran yang diajarkalenthaga
pendidikan mempunyai tujuan, tidak terkecuali PRéndidikan Agama
Islam pada sekolah umum bertujuan meningkatkan Kresma,
pemahaman, penghayatan dan pengamalan tentang atsama,
sehingga menjadi manusia muslim yang beriman datakvea kepada
Allah SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan baomt,
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara serta untl&njutkan
pendidikan pada jenjang yang lebih tingyiDari tujuan yang telah
dipaparkan diatas, dapat diketahui bahwa pada masaPendidikan

4 Abdul Majid dan Dian AndayanPendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi Konsep
dan Implementasi Kurikulum 20@Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), him. 132.

5 Marasuddin Siregar, “Pengelolaan Pengajaran (SDémamika Profesi Keguruan)”,
dalam Chabib Thoha dan Abdul Mu'tRBM-PAI di Sekolah Eksistensi dan Proses Belajar
Mengajar Pendidikan Agama Islaf®emarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, 1998n.
181.
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Agama Islam bertujuan untuk membentuk peserta dydikg beriman
dan bertakwa kepada Allah SWT, berakhalak muliak@gorakter baik),
mengetahui ajaran pokok Islam serta dapat mengamal#alam
kehidupan sehari-hari dalam bermasyarakat. Tujieardidikan Agama
Islam ini, sejalan dengan pembentukan karakter rizes#idik, agar
peserta didik mempunyai atau berkarakter unggul.

Dalam kurikulum 2004, dinyatakan secara terperimgjuan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah sebagdut:
a) Bidang Studi Agidah Akhlak

1) Mendorong agar peserta didik meyakini dan menciaigidah
Islam.

2) Mendorong agar peserta didik benar-benar yakintalana kepada
Allah SWT.

3) Mendorong peserta didik untuk mensyukuri nikmatAIBWT.

4) Menumbuhkan pembentukan kebiasaan berakhlak mudia d
beradat kebiasaan yang baik.

b) Bidang Studi al-Quran al-Hadits

1) Membimbing peserta didik ke arah pengenalan, pahgen,
pemahaman dan kesadaran untuk mengamalkan kandaggén
ayat suci al-Quran dan al-Hadits.

2) Menunjang kelompok bidang studi yang lain dalamokgdok
pengajaran agama Islam, khususnya bidang studiafkikhlak
dan syari'ah.

3) Merupakan mata rantai dalam pembinaan peserta dielilarah
pribadi utama menurut norma-norma agaf@ada dasarnya
bidang study Al-Quran al-Hadits mengenalkan danmieri
pengetahuan peserta didik mengenai ayat, arti nrmakandungan
yang terdapat dalam Al Quran dan Hadits.

c) Bidang Studi Syari'ah

6 Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidaletode dan Teknik Pembelajararim. 9.
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a. Menumbuhkan pembentukan kebiasaan dalam melaksaaakal
ibadah kepada Allah SWT sesuai ketentuan-ketentagama
(syari’at) dengan ikhlas dan tuntunan akhlak mulia.

b. Mendorong tumbuh dan menebalnya iman.

c. Mendorong tumbuhnya semangat untuk mengolah alddiase
anugerah Allah SWT.

d. Mendorong untuk mensyukuri nikmat Allah.

d) Bidang Studi Sejarah Islam

a. Membantu peningkatan iman peserta didik dalam rangk
pembentukan pribadi muslim, di samping memupuk kasimtaan
dan kekaguman terhadap Islam dan kebudayaannya.

b. Memberi bekal kepada peserta didik dalam rangkaamekan
pendidikannya ke tingkat yang lebih tinggi atau dekintuk
menjalani kehidupan pribadi mereka.

c. Mendukung perkembangan Islam masa kini dan mengatdin
samping meluaskan cakrawala pandanganya terhadamansam

bagi kepentingan kebudayaan umat mant/sia.

c. Fungsi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Fungsi pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sékadalah
sebagai berikut:

1. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan \kataq peserta
didik kepada Allah SWT yang telah ditanamkan dalngkungan
keluarga.

2. Penanaman nilai, sebagai pedoman hidup untuk mekebahagiaan
hidup di dunia dan di akhirat.

3. Penyesuaian mental, vyaitu untuk menyesuaikan diengdn
lingkungannya baik lingkungan fisik maupun lingkangsosial dan

dapat mengubah lingkungannya sesuai dengan afslean. |

" Ahmad Munijin Nasih dan Lilik Nur Kholidahyietode dan Teknik Pembelajatamm.
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4. Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kbaalakekurangan-
kekurangan, dan kelemahan-kelemahan peserta dadédmdkeyakinan,
pemahaman dan pengalaman ajaran dalam kehidupam-kah.

5. Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negatif lshgkungannya
atau dari budaya lain yang dapat membahayakan ydiridan
menghambat perkembangannya menuju manusia Indesegizhnya.

6. Pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaanasecarm (alam
nyata dan nir-nyata), sistem dan fungsionalnya.

7. Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak-anak yawegniliki bakat
khusus di bidang agama Islam agar bakat terselpatdaerkembang
secara optimal sehingga dapat dimanfaatkan untakydi sendiri dan
orang lain:®

Pada dasarnya fungsi pembelajaran Pendidikan Adalam di
sekolah sejalan dengan pembentukan karakter peskdilk, yang
bertujuan untuk mengarahkan dan membina peserila kiddarah yang
lebih baik, melanjutkan pembentukan karakter yaslgekimnya telah
ada pada diri peserta didik yang merupakan bekabpaegunan karakter
yang telah diajarkan orang tua peserta didik seteja.

. Pendekatan Pembelajaran PAI
Dalam kegiatan pembelajaran PAIl, ada enam pendekgsag

digunakan, yaitu:

1. Pendekatan rasional, yaitu suatu pendekatan dalase$ pembelajaran
yang lebih menekankan kepada aspek penalaran.

2. Pendekatan emosional, yakni upaya menggugah perésaasi) peserta
didik dalam menghayati perilaku yang sesuai derajaran agama dan
budaya bangsH.

18 Abdul Majid dan Dian AndayanPendidikan Agama Islaphim. 135.

9 Mgs. NazarudinManajemen Pembelajarahim. 19.
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3. Pendekatan pengalaman, yakni memberikan kesemgeat@ata peserta
didik untuk mempraktekkan dan merasakan hasil-hpsihgamalan
ibadah dalam menghadapi tugas-tugas dan masakain #ahidupan.

4. Pendekatan pembiasaan, yaitu memberikan kesemgafmta peserta
didik untuk bersikap dan berperilaku sesuai denggman Islam dan
budaya bangsa dalam menghadapi persoalan kehidupan.

5. Pendekatan fungsional, yaitu menyajikan materi goldari segi
manfaatnya bagi peserta didik dalam kehidupan sbhardalam arti
luas.

6. Pendekatan keteladanan, yaitu menjadikan figur (peadidik), petugas
sekolah lainnya, orang tua serta anggota masyasakaigai cermin bagi
peserta didik® Pendekatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam
berperan penting dalam pembentukan karakter pedielika

ltulah keenam pendekatan pembelajaran PendidikaamAglslam
yang dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaramlidRkan Agama

Islam, sebagai penanaman ajaran agama Islam mawgabagai

pembentukan karakter peserta didik.

2. Karakter
a. Pengertian Karakter
Dalam tesaurus Bahasa Indonesia karakter beravtdra hati, jiwa,
kepribadian, budi pekerti, perangai, perilaku, peaditas, sifat, tabiat,
temperamen, wata®. Dalam Webster's Unabridged Dictionary of The
English Languagecharacter is the aggregate of features and traitatt
form the apparent individual natures of some persorthing®? Karakter,

secara etimologis berasal dari bahasa Yunkanassd, berarti ‘cetak biru’,

20 Mgs. NazarudinManajemen Pembelajarahim. 20.

2L Tim Penyusun TesauruSgsaurus Alfabetis Bahasa Indonesia Pusat BaliBsadung:
PT Mizan Pustaka, 2009), him. 273.

22 English language-Dictionarie®Vebster's Unabridged Dictionary of English Language
(New York: Portland House, 1989), him. 247
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‘format dasar’, ‘sidik’ seperti dalam sidik j&r. Beberapa tokoh juga
mendefinisikan karakter, seperti di bawabh ini.

Menurut Tadkiroatun Musfiroh, karakter mengacu ddg
serangkaian sikapattitudeg, perilaku pehavior$, motivasi (notivations,
dan ketrampilan skills). Hermawan Kertajaya mengemukakan karakter
adalah ciri khas yang dimiliki oleh suatu bendauatadividu. Ciri khas
tersebut adalah asli dan mengakar pada kepribdskada atau individu
tersebut dan merupakan mesin pendorong bagaimamangebertindak,
bersikap, berujar, dan merespon sestttBada dasarnya, karakter itu
melekat pada diri individu yang erat hubungannyagde perilaku individu
tersebut.

Karakter sebagaimana didefinisikan oleh Ryan damliBo yang
dikutip oleh Abdul Majid mengandung tiga unsur pokgaitu mengetahui
kebaikan knowing the godd mencintai kebaikanldving good, dan
melakukan kebaikarding the gool®® Karakter seseorang tercermin dari
perilaku dan kebaikan yang ada pada dirinya. Itul@mgapa sering disebut
bahwa orang yang baik adalah orang yang berkarakien orang yang
terbaik diantara semua manusia adalah yang betkanakggul atau paling

baik akhlaknya, seperti hadits nabi Muhammad salsadiah ini
EINEERECE NENEEL A (RO SR (T U
M‘;L;—und\dj.md LMY}LM}U(’J.&/&J\W

26 L;S)\_;—‘
Bukhari-Muslim meriwayatkan dari ‘Abdullah bin ‘Anma, ia berkata
Rasulullah saw bukanlah profil seorang yang berldga berbuat
yang tidak senonoh. Beliau bersabda: “Sesunggulumgag yang

2 Doni Koesoema APendidikan Karakter Strategi Mendidik Anak di Zam@fobal
(Jakarta: Grasindo, 2010), him. 90.

24 Jamal Ma’'mur AsmanBuku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakteim. 28.

% Abdul Majid dan Dian AndayanPendidikan Karakter Perspektif Isla(@andung: PT
Remaja Rosdakarya, 2011), him. 11.

% |mam Nawawi, Ringkasan Riyadhush Shalihin, Penmfe Abu Khodijah Ibnu
Abdurrohim, (Bandung: Irsyad Baitus Salam, 2006)./1886
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terbaik dari kalian adalah orang yang paling b&klaknya diantara
kalian.

Menurut Simon Philips, karakter adalah kumpulara tailai yang
menuju pada suatu sistem, yang melandasi pemiksigap dan perilaku
yang ditampilkarf’ Karakter adalah kualitas atau kekuatan mental atau
moral, akhlak atau budi pekerti individu yang mexkgn kepribadian
khusus yang menjadi pendorong dan penggerak, gang membedakan
individu dengan individu laif®

Dari berbagai pengertian yang diungkapkan oleh patamengenai
pengertian karakter, dapat diketahui bahwa karaktlah sifat dasar
seseorang. Dapat diartikan juga bahwa karakter pa&an ciri khas
individu dalam berpikir, bersikap, berperilaku yamgmbedakan individu

dengan individu yang lain.

b. Nilai-Nilai Karakter
Berikut ini merupakan nilai-nilai karakter yang dapdijadikan
sekolah untuk diinternalisasikan kepada pesert&.did

1) Nilai karakter dalam hubungannya dengan Tuhan
Nilai ini bersifat religius, artinya pikiran, perean, perbuatan
diupayakan selalu berdasarkan pada nilai-nilai Hatan atau ajaran
agama.

2) Nilai karakter dalam hubungannya dengan diri séndieliputi: jujur,
bertanggung jawab, bergaya hidup sehat, disipkmjakkeras, percaya
diri, berjiwa wirausaha, berpikir (logis, kritiyavatif, kreatif), mandiri,
ingin tahu, cinta ilmu.

3) Nilai karakter dalam hubungannya dengan sesamaputielsadar akan
hak dan kewajiban diri dan orang lain, patuh pa@aa-aturan sosial,

menghargai karya dan prestasi orang lain, sanemop#ratis.

2" Fatchul Mu'in, Pendidikan Karakter Konstruksi Teoretik dan Praktlogjakarta: Ar
Ruzz Media, 2011), him. 160.

2 M. Furgon HidayatullahPendidikan Karakter: Membangun Peradaban Bandga. 13.
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4) Nilai karakter dalam hubungannya dengan lingkungmaeljputi: peduli
sosial dan lingkungan.
5) Nilai kebangsaan, meliputi: nasionalis, menghakgaieragamaf?’

Jika nilai-nilai karakter ini tertanam dalam direseorang, dapat
dipastikan bahwa orang tersebut mempunyai kargieg unggul, sebagai
contoh, orang yang dalam dirinya tertanam nilaainkarakter ini adalah
Rasulullah SAW, seperti dalam firman Allah SWT @ISalam/68:4
&P FHON DR mfi=DdHHE JORsAD e REk rNOEO

Dan sesungguhnya engkau benar-benar, berbudi plekent.

Dari nilai-nilai karakter di atas dapat diketahahlwva seseorang yang
mempunyai karakter yang baik terkait dengan Tubalyruh kehidupannya
akan baik. Dengan mengetahui nilai-nilai karakteatas dapat diketahui
banyak nilai karakter yang harus disampaikan dajartkan kepada peserta
didik melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islanulai dari karakter
yang terkait dengan Tuhan, karakter terkait dengjainsendiri, karakter
terkait dengan sesama manusia, karakter terkaigasedingkungan dan
karakter terkait dengan kebangsaan dalam rangkebgr@ukan karater
peserta didik.

. Pilar-Pilar Karakter

Menurut Suparlan, para penggiat pendidikan karaktencoba
melukiskan pilar-pilar penting dalam pendidikan dtder, yang saling
terkait, sembilan pilar karakter tersebut adatabponsibility (tanggung
jawab), respect(rasa hormat)fairness (keadilan),courage (keberanian),
honesty(kejujuran),citizenship(kewarganegaraan3elf-discipline(disiplin
diri), caring (peduli), perseveranc¢ketekunanj®

Menurut Suyanto, setidaknya terdapat Sembilan éaakter yang
berasal dari nilai-nilai luhur universal, yaitu:

1) Cinta Tuhan dan segenap ciptaan-Nya.

29 zainal Agib dan Sujakanduan dan Aplikasi Pendidikan Karaktatm. 51-52.

30 Jamal Ma’'mur AsmanBuku Panduan Internalisagijm. 49-50.
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2) Kemandirian dan tanggung jawab.

3) Kejujuran/amanabh.

4) Hormat dan santun.

5) Dermawan, suka menolong dan kerjasama.
6) Percaya diri dan pekerja keras.

7) Kepemimpinan dan keadilan.

8) Baik dan rendah hati.

9) Toleransi, kedamaian dan kesatdan.

Sembilan pilar karakter di atas, merupakan karajkserg berkaitan
dengan karakter hubungannya dengan Tuhan, kartddait diri sendiri
dan orang lain. Apabila sembilan pilar karaktersébut diterapkan dan
dilakukan dalam kehidupan sehari-hari baik di lmggan keluarga,
masyarakat maupun sekolah, maka akan dengan muelgnmpai peserta
didik atau masyarakat yang berkarakter unggul.

Sementara Fatchul Mu’in menyatakan bahwa pilarktaraada enam,
yaitu: respect(penghormatanyesponsibility(tanggung jawab)itizenship-
civic duty (kesadaran berwarga negarairness(keadilan dan kejujuran),
caring (kepedulian dan kemauan berbagilistworthines(kepercayaary
Pilar-pilar karakter ini tersimpul dalam karaktetibpdi Rasulullah saw.
Dalam pribadi Rasul, bersemi karakter yang mulia agung. Hal ini sesuai
dengan firman Allah SWT dalam (Q.S.al-Ahzab/33:@l)awah ini:

FINEROO ORx ILAEve QARG $O+Q A
IROYerw <O6CR#ORO NOGOO®AL * Ao 3
A P orSe B-ORYE 7060 *8§ LR
0K QO] $0GETHNo e $I0SON W 5 &0

AW D S COBYFX ) A Lo

“Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullalsutu teladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (&thrallah dan

3 Akhamad Muhaimin AzzetUrgensi Pendidikan Karakter di Indonesia Revitadisa
Pendidikan Karakter terhadap Keberhasilan dan Karaaj BangsaJogjakarta: Ar-ruzz Media,
2011), him. 29.

32 Fatchul Mu'in,Pendidikan Karakter Konstruksi Teoretik dan Praktikm. 160.
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(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebiahXRQ.S. Al-
Ahzab/33: 213

Dari pilar-pilar karakter yang diungkapkan oleh &eipa ahli di atas,
dapat diketahui bahwa tidak ada perbedaan yangpcukenonjol antara
pendapat para tokoh. Pada dasarnya pilar-pilarkteratu, mencakup
karakter hubungannya dengan Tuhan, karakter hubuaggadengan diri
sendiri, dan karakter hubungannya dengan sesaraa-pRar karakter ini
dapat dikembangkan di sekolah- sekolah untuk megurakarakter peserta
didik.

. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Karakter

Dalam pembentukan karakter ditentukan oleh duaofakiua faktor yang

mempengaruhi terbentuknya karakter yaitu:

1) Nature(Faktor Alami atau Fitrah)
Agama mengajarkan bahwa setiap manusia mempungan#&erungan
(fitrah) untuk mencintai kebaikan. Namun fitrah ioersifat potensial
atau belum termanifestasikan ketika anak dilahirkaetiap anak yang
terlahir belum mempunyai pengendalian terhadapnydirisendiri. la
belum mampu mengelola keinginan- keinginannya. QOéebab itu,
penanaman dan pembiasaan karakter terhadap anait ddgkukan
sedini mungkin.

2) Nurture (Faktor Lingkungan)
Secara garis besar faktor lingkungan yang mempehpakarakter
terbagi dalam dua bagian, kedua bagian itu adalah:
a) Pendidikan

Pendidikan sangat berperan dalam pembentukan karakbk. Hal

ini dapat dipahami dari ayat alQuran (Q.S.an-N&hr&)

@D ILQ KA L IE[NE o178 {u |08 + PS40
oo P2 AR, T OA Vo IE AL £QAA2€

LN Jihef Ju) G H K MOX] A >MNACOMEHR D+ 2
P00V O AL T G @0 BAAFTOO0OOWa I REAEW W
J272E+HED . BOROX, * NoF Ba S 90

L IR @MORGAE] ¢ ¢ &

3 Al-Quran dan terjemahnya, (Bandung: Syamil, 200fn. 420
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Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dakeadaan
tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu
pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bensyu

Ayat tersebut memberi petunjuk bahwa manusia mikimili
potensi untuk dididik, yaitu pengllihatan, pendealaga dan hati
sanubari. Setiap orang tua dan guru ingin membia&raya menjadi
orang yang baik, mempunyai kepribadian dan sikaptahgang kuat
serta karakter unggul atau akhlak terpuji. Semudaipat diusahakan
melalui pendidikan, baik pendidikan di sekolah dter sekolah.

b) Sosialisasi

Sosialisasi sangat berperan penting dalam pembsmtliarakter

anak, sosialisasi-sosialisasi tersebut meliputi:

1) Sosialisasi dalam Keluarga
Keluarga merupakan tempat pertama dan utama diseosrang
anak dididik dan dibesarkan. Fungsi utama keluaygdu
sebagai wahana untuk mendidik, mengasuh  dan
mensosialisasikan anak, mengembangkan kemampuarutsel
anggotanya agar dapat menjalankan fungsinya dalasyarakat
dengan baik?

2) Sosialisasi dalam Sekolah
Selain sosialisasi dalam keluarga, sosialisasintd@ekolah juga
berpengaruh karena sekolah sangat berpengaruh untuk
pembentukan karakter, karena anak dari semua famkan
mengenyam pendidikan di sekolah. Selain itu, apagya
didapatkannya di sekolah akan mempengaruhi pemismtu
karakternya® Pembentukan karakter di sekolah dapat melalui

kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler.

34 Garaspati, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi KaraktedalamShvoongllmu Sosisal)
Pendidikan, diakses 18 Desember 2012

% Hamdan HBA, Proposal Pengembangan Kurikulum Berbasis Pendidikarakter di
MI”, dalam mediapresentation.wordpress.com, diak8d3esember 2012.
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3) Sosialisasi dalam Masyarakat
Sosialisasi dalam masyarakat memberikan berbatmgapen dan
pengalaman bagi seorang anak. Anak akan belajataskgl dari
orang-orang yang ditemuinya ketika bersosialisashgdn
masyarakat. Hal tersebut secara tidak langsung aieanbantu
membentuk karakter anak, baik itu dalam positif puaunegatif.
e. Pendidikan sebagai Pembentukan Karakter

Pendidikan adalah proses internalisasi budaya leenddiri seseorang
dan masyarakat sehingga membuat orang dan masygaakaberadab.
Pendidikan bukan merupakan sarana transfer ilmggiehuan saja, tetapi
lebih luas lagi, yaitu sebagai sarana pembudayasm pgnyaluran nilai
(enkulturisasi dan sosialisasf).

Dalam UU Sisdiknas No. 20 tahun 2003, disebutkarhwba
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana urgukijodkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta dedikara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&natspiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecardashlak mulia, serta
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakangsa dan Negara.

Dalam Islam istilah pendidikan biasa disebut dengilah ta'dib
dan tarbiyyahyang juga berarti pendidikaTa’dib berarti usaha untuk
menciptakan situasi yang mendukung dan mendoromds didik untuk
berperilaku baik dan sopan sesuai dengan yangagikan®® Sedangkan
tarbiyyah berarti merawat potensi-potensi baik yang ada dandadiri
manusia agar tumbuh dan berkembang. IstiEabiyyah ini, sebenarnya

lebih mencerminkan konsep pendidikan dalam Islangyaencakup aspek

% Masnur Muslich,Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Miittiensional
(Jakarta: Bumi Aksara, 2011), him. 69.

3" Redaksi Sinar GrafikaJndang-Undang Sisdiknalsim. 2.

% Tim Direktorat Pendidikan Madrasakyawasan Pendidikan Karakter dalam Islam
(Direktorat Pendidikan Madrasah Kementerian Aga?040), him. 36.
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kognitif, afektif dan psikomotorik? Dari pengertian diatas dapat dipahami

bahwa pendidikan tidak hanya mentransfer pengeatalkepada peserta

didik, tetapi juga mentransfer nilai kepada pesedidik. Dengan
mentransfer nilai kepada peserta didik, diharapkaserta didik dapat
mempunyai akhlak atau terbentuk karakter unggurdadiri peserta didik.

Selain itu dapat dipahami bawa pendidikan dapaurdigan sebagai

pembentuk karakter.

Pembentukan karakter adalah bagian integral diemtasi pendidikan
Islam. Tujuannya adalah membentuk kepribadian sasgo agar
berperilaku baik. Pendidikan sebagai pembentuksakker harus dilakukan
melalui pembiasaan dan praktek nyata dalam kehidsphari-hari. Dalam
Islam ada dua istilah pendidikan yang menunjukkaneganan mendasar
pada aspek pembentukan karakter, ya&iuib dantarbiyyah. Dari istilah
pendidikan tersebut dapat diketahui prinsip-pringgenting dalam
pendidikan yang tujuan utamanya adalah membanguakiea peserta
didik.

Prinsip-prinsip penting dalam pendidikan yang tojuatamanya
adalah membangun karakter peserta didik antaratifah:

1. Manusia adalah makhluk yang dipengaruhi oleh duaelasyakni
kebenaran yang ada di dalam dirinya dan doronganlaindisieksternal
yang mempengaruhi kesadarannya.

2. Konsep pendidikan dalam rangka membangun karaldeerta didik
sangat menekankan pentingnya kesatuan antara kayakierkataan dan
tindakan.

3. Pendidikan karakter mengutamakan munculnya kesagaitaadi peserta
didik untuk secara ikhlas mengutamakan karakteritipbodi dalam
dirinya.

4. Pendidikan karakter yang mengarahkan peserta didikk menjadi

manusia yang tidak hanya memiliki kesadaran disiejuga kesadaran

%9 Tim Direktorat Pendidikan MadrasaiWawasan Pendidikaim/m.39.
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untuk mengembangkan diri, memperhatikan masalghuimgannya, dan
memperbaiki kehidupan sesuai dengan pengetahuarkatakter yang
dimiliki.

5. Karakter seseorang ditentukan oleh apa yang dikkua berdasarkan
pilihan bebasny&’

Dalam membentuk karakter khususnya peserta didikysh mampu
melihat dan mengarahkan serta mengembang potengi tggah dimiliki
peserta didik. Berdasarkan prinsip-prinsip tersetiuaitas, pembentukan
karakter yang mengarahkan peserta didik untuk rdenjanusia yang tidak
hanya memiliki kesadaran diri tetapi juga kesadamamk mengembangkan
diri, memperhatikan masalah lingkungannya, dan nezbgiki kehidupan.
Pembangunan karakter peserta didik sangat menekaplamtingnya

kesatuan antara keyakinan, perkataan dan tindakan.

. Peran Pendidikan Agama dalam Pembentukan Karakter

Setiap agama mempunyai aturan dan memerintahkana ser
mengajarkan hal baik terhadap pengikutnya. Dalamiad pendidikan,
pendidikan agama mempunyai peran dalam pembentukaakter
seseorang. Integrasi pendidikan agama dengan kamatkalah kaitan antara
keyakinan agama dan kebersamaan hidup dalam mkatara

Masyarakat Indonesia mempunyai dasar negara yaidahg-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yanggameanatkan agar
pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan istgm pendidikan
nasional yang meningkatkan keimanan dan ketakwepada Tuhan Yang
Maha Esa serta akhlak mulia dalam rangka mencemdagiehidupan
bangsa. Oleh karena itu, pendidikan karakter diohedia tidak dapat
melepaskan diri dari pentingnya pendidikan keimadam ketakwaan irff:
Pendidikan keimanan dan ketakwaan ini dapat dipkroielalui Pendidikan

Agama Islam yang disajikan dalam pembelajaran diolad, dengan

4% Tim Direktorat Pendidikan MadrasalVawasan Pendidikaimm.44.
“1 Doni Koesoema APendidikan Karakterhim. 254.
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mendapatkan dan memahami keimanan dan ketakwaara ralkn
membantu pembentukan karakter.

Mantan Presiden RI pertama Soekarno berulang-utaegegaskan
“agama adalah unsur mutlak dal&hational and Character buildifg Hal
ini diperkuat dengan pendapat Sumahamijaya yanggatakan bahwa
karakter harus mempunyai landasan yang kokoh das. jEanpa landasan
yang jelas, karakter kemandirian tidak punya amaéngambang, keropos
sehingga tidak berarti apa-apa. Oleh karenanyajaimen atau landasan
dari pendidikan karakter itu tidak lain haruslatamg?®? Dari pernyataan
mantan presiden Rl pertama dan Sumahamijaya, dae#gitu jelas bahwa
agama berperan penting bagi pembentukan karakt#ivido. Dengan
menerapkan dan mengikuti aturan agama, maka dessyafirinya karakter
itu akan terbentuk.

Dalam pembentukan karakter, pendidikan agama miampa
dukungan dasar yang tak tergantikan karena dalamaderkandung nilai-
nilai luhur yang mutlak kebaikan dan kebenarariiylilai-nilai luhur
tersebut seperti, jujur dan amanah, tidak dapatrgjkiri kedua nilai
tersebut merupakan nilai-nilai luhur yang mutlak b&&an dan
kebenarannya.

Perwujudan nyata nilai-nilai tersebut dalam tingkaku sehari-hari
akan melahirkan karakter unggul. Pendidikan Agamslami merupakan
suatu kelanjutan dari peran agama yang tentunyarbiianya sekedar
mengajarkan tindakan-tindakan ritual seperti sdéat membaca doa, akan
tetapi lebih dari itu, yaitu membentuk keseluruhagkah laku manusia
dalam rangka memperoleh ridha Allah SWTDari uraian di atas terlihat
jelas bahwa Pendidikan Agama Islam sangat berpgakm pembentukan
karakter atau tingkah laku peserta didik. Pada rdgaapembelajaran

Pendidikan Agama Islam diarahkan untuk membentutaktar peserta

“2 Abdul Majid dan Dian AndayanPendidikan Karakterhim. 61.
3 Abdul Majid dan Dian AndayanPendidikan Karakterhim. 64.
4 Mukhtar,Desain Pembalajaran Pendidikahim. 12.
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didik. Melalui pendidikan agama diharapkan pesdfi@dik mengetahui,
mengenal, dan mempraktikkan nilai-nilai karakteladakehidupan sehari-

hari, sehingga terbentuk peserta didik yang bekkarainggul.

. Penanaman Karakter dalam Pembelajaran
Ada sejumlah cara yang dapat dilakukan untuk meagan nilai,

membangun kepedulian akan nilai, dan membantunalisasi nilai atau

karakter pada tahap pembelajaran ini. Berikut ddlaéberapa contoh:

1) Guru datang tepat waktu (contoh nilai yang ditakeam disiplin).

2) Guru mengucapkan salam dengan ramah kepada peseikaketika
memasuki ruang kelas (contoh nilai yang ditanamkantun, peduli).

3) Berdoa sebelum membuka pelajaran (contoh nilai yditgnamkan:
religius)®®

4) Menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, mediaelajaran
dan sumber belajar lain (contoh nilai yang ditanamkreatif dan kerja
keras)*®

5) Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setegiatan pembelajaran
(contoh nilai yang ditanamkan: percaya diri dan dan

6) Membiasakan peserta didik membaca dan menulis lyaragam melalui
tugas-tugas tertentu yang bermakna (contoh nilag yitanamkan: cinta
ilmu, kreatif dan logis§’

7) Berdoa setelah pelajaran selesai (contoh nilai yitagamkan: religius).

8) Berjabat tangan dan mencium tangan guru setiagaetembelajaran
(contoh nilai yang ditanamkan: menghormati).

9) Menghimbau atau mengingatkan peserta didik agak tiencontek saat
ujian (contoh nilai yang ditanamkan: jujur).

Hal-hal yang perlu dilakukan oleh guru untuk mewodg

dipraktikannya pembentukan karakter peserta didiard pembelajaran:

%5 Zainal Agib dan Sujak?anduan dan Aplikashim. 61.
46 Zainal Agib dan Sujak?anduan dan Aplikashim. 62.
47 Zainal Agib dan Sujak?anduan dan Aplikashim. 63.
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1) Guru harus merupakan seorang model dalam kardkéer.awal hingga
akhir pelajaran, tutur kata, sikap dan perbuataru dwarus menjadi
cerminan dari nilai-nilai karakter yang hendak nieakannya.

2) Pemberianmeward kepada peserta didik yang menunjukkan karakteg yan
dikehendaki dan pemberiggunishmenkepada mereka yang berperilaku
dengan karakter yang tidak dikehendaki.

3) Harus dihindari olok-olok ketika ada peserta dighkg datang terlambat
atau menjawab pertanyaan dan berpendapat kuramj‘etep

4) Tidak berkata atau berbuat kasar kepada peseritaydidg melakukan

kesalahan.

C. Rumusan Hipotesis

Pengertian hipotesis menurut Suryabrata yang gikeleh Purwanto,
merupakan jawaban sementara terhadap masalah tipengkng kebenarannya
masih perlu diuji secara empifts.

Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah terdgggangaruh pembelajaran
Pendidikan Agama Islam terhadap karakter pesernik dielas X SMA 1
Limbangan Kendal tahun 2011/2012.

“8 Zainal Agib dan Sujak?anduan dan Aplikashim. 65.

49" Purwanto, Metodologi Penelitan Kuantitatif Untuk Psikologian Pendidikan
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), him. 145.
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